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Tanaman obat tradisional merupakan tanaman yang sangat populer 

untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku obat tradisional salah satunya 

adalah Daun Areuy kikunti (Photos junghuhnii de vreise). Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat fraksi n-heksan, etil asetat, dan butanol dari 

daun Areuy kikunti (Photos jughuhnii de vreise) yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia Coli dengan menggunakan metode difusi kertas cakram. 

Pelarut yang digunakan untuk fraksi Daun Areuy kikunti yaitu pelarut n-

heksan, etil asetat dan butanol. Larutan uji yang digunakan dalam 

pengujian antibakteri adalah larutan hasil fraksinasi dengan variasi 

konsentrasi (31,25 μg/mL, 62,5 μg/mL, 125ug/ml, 250 μg/mL dan 500 

μg/mL) dan sebagai kontrol positif digunakan disk antibiotik yaitu 

kloramphenikol 30 μg/mL dan sebagai kontrol negatif yaitu DMSO. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa fraksi daun Areuy kikunti memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli. pada fraksi Etil asetat dengan diameter10,5 mm 

dan bakteri Escherichia coli pada diameter 8,5 mm pada konsentrasi 

500ug/ml yaitu dalam kategori lemah. 

 

ABSTRACT 

Traditional medicinal plants are popular plants to be used as the raw 

material of traditional medicine, for example, Pothos leaves (Pothos 

junghuhnii de vriese). This study aimed at observing the N-Hexane 

fraction, ethyl acetate, and butanol from Pothos leaves (Pothos 

junghuhnii de vriese) that can inhibit the bacteria growth in 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli by using the disk diffusion 

method. The solvents used for the fraction of Pothos leaves were N-

hexane, ethyl acetate, and butanol. The test solvent used in antibacterial 

testing was the solvent for fractionation at various concentrations, 

namely 31.25 μg/mL, 62.5 μg/mL, 125 μg/mL, 250 μg/mL, and 500 

μg/mL). Moreover, an antibiotic disk, namely chloramphenicol, was a 

positive control, while DMSO was the negative control. The result 

showed that the fraction of Pothos leaves had antibacterial activity 

against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The fraction of 

ethyl acetate with a diameter of 10.5 mm and Escherichia coli with a 

diameter of 8.5 mm at a concentration of 500ug/ml were in the ‘poor’ 

category 
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Pendahuluan 

dua lapisan yaitu fraksi n-heksan dan 

methanol air perbandingan 1:1. Lapisan N-

Heksan (bagian atas) dikeluarkan dari corong 

pisah lalu ditampung.  (Restiana, 2019). 

Fraksi metanol: air difraksinasi kembali 

dengan etil asetat dilanjutkan dengan butanol, 

masing-masing difraksinasi perbandingan 

Tanaman obat tradisional merupakan tanaman 

yang sangat popular untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan baku obat tradisional (Kumoro, 

2015). Di Indonesia terdapat berbagai jenis 

tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan 

baku industri obat tradisional, industri jamu, 

bumbu, serta untuk kebutuhan ekspor. 

(Pertanian, 2012). 

Pothos scandens L. (Araceae) adalah 

obat aroid yang umumnya dikenal sebagai 

'Batilata' di antara masyarakat suku di daerah 

perbukitan Bangladesh. Seluruh tanaman 

digunakan untuk mengobati gangguan kulit, 

asma, gigitan ular, diare, kanker, cacar, 

keseleo, epilepsi, kejang, dan luka. 

Kebutuhan ekspor.  (Bhandary et al., 1995). 

Penggunaan antibakteri merupakan 

solusi untuk menangani berbagai penyakit 

infeksi (Wardhani & Sulistyani, 2012). 

Antibakteri merupakan senyawa yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Penggunaan bakteri tidak terkontrol dapat 

mendorong terjadinya perkembangan 

resistensi terhadap bakteri yang diberikan. 

Adanya resistensi ini menimbulkan banyak 

masalah pengobatan penyakit infeksi, 

sehingga diperlukan usaha untuk 

mengembangkan obat tradisional berbahan 

herbal yang dapat membunuh bakteri untuk 

menghindari terjadinya resistensi (Handoko, 

2013).  

Penyakit infeksi merupakan salah satu 

permasalahan kesehatan yang disebabkan 

oleh mikroorganisme seperti virus, parasit, 

jamur dan bakteri. Bakteri patogen yang 

sering meyebabkan infeksi pada manusia 

dalam komunitas maupun secara nosocomial 

adalah bakteri staphylococcus aureus (Fitri & 

Yasmin, 2011). Dan bakteri Escherichia coli 

merupakan bakteri yang menyebabkan 

penyakit bila resistensi usus melemah, bakteri 

akan menyerang jaringan dinding usus yang 

menyebabkan diare pada usus manusia (Dewi 

et al., 2014). 

 

Metode Penelitian 

Alat yang digunakan dalam peneltian 

ini adalah Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Timbangan Analitik, 

Hotplate, Inkubator, Laminair Air Flow 

(LAF), Autoclave, Sendok tanduk, Batang 

pengaduk, Magnetic stirrer, Kertas perkamen, 

Spatel, Koran, Karet, Cawan petri, Kertas 

saring, Kapas, Pinset, Batang L, Mikropipet, 

Plastik wrap, Allumunium foil, Erlenmeyer, 

Beaker glass, Rak, Gelas Ukur, Pipet Tetes, 

Botol Semprot, Jangka Sorong, Jarum Ose, 

Pembakar Bunsen. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Daun Areuy Kikunti, 

aquadest, etil asetat, n-heksan, butanol, 

Muller Hinton Agar (MHA), Bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, Bakteri 

Eschericia Coli ATCC 25922. 

Ekstrak metanol daun Areuy Kikunti 

dilarutkan dengan perbandingan3:1 setelah 

tercampur, fraksi metanol : air difraksinasi 

dengan N-Heksan Selanjutnya campuran 

dimasukkan ke dalam corong pisah kapasitas 

250 mL di kocok selama 2-3 menit dan 

dibiarkan hingga terbentuk 1:1. Fraksi etil 

asetat dan butanol masing-masing ditampung. 

fraksi N-Heksan, fraksi etil asetat dan Fraksi 

butanol yang telah ditampung dipekatkan 

dengan rotary evaporator sehingga didapat 

ekstrak fraksi N-Heksan, etil asetat dan 

butanol fraksi yang diperoleh kemudian di 

uapkan di atas waterbath pada suhu 50°C 

sampai diperoleh fraksi kental. (Restiana, 

2019). 

Pengujian aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. Pengujian aktivitas 

antibakteri menggunakan difusi agar dengan 
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menggunakan kertas cakram berdiameter 6 

mm (Nagappan et al., 2011) dengan 

konsentrasi 31,25 μg/mL, 62,5 μg/mL, 125 

μg/mL, 250 μg/mL, 500 μg/mL untuk 

masing-masing uji bakteri. Pengujian 

dilakukan menggunakan metode difusi 

cakram pada MHA steril. Medium MHA agar 

cair steril disiapkan dan didinginkan sampai 

memadat. Bakteri uji disebarkan diatas media 

MHA dengan menggunakan mikropipet 20 

mL. Lakukan usapan menggunakan batang L 

sampai merata pada seluruh permukaan 

cawan petri yang berisi media agar (Handoko, 

2013). Perlakuan ini dilakukan disekitar api 

Bunsen. Setelah itu kertas cakram diletakkan 

diatas media, kemudian kertas cakram ditetesi 

dengan 5 variasi konsentrasi. Kontrol negatif 

DMSO dan Kontrol positif digunakan cakram 

Chloramphenicol 30 μg/mL (masing-masing 

sebanyak 10 ml) cawan petri kemudian 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam 

(Raihana et al., 2011). 

Pengamatan dan Pengukuran Zona 

Hambat  pengamatan dilakukan setelah 1 x 24 

jam masa inkubasi. Daerah pada sekitaran 

cakram menunjukkan kepekaan hasil 

fraksinasi terhadap bakteri bakteri yang 

digunakan sebagai bahan uji yang dinyatakan 

dengan diameter zona bening. Diameter zona 

bening diukur menggukan jangka sorong 

dengan satuan milimeter (mm). 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Fraksinasi Daun Areuy Kikunti  

fraksinasi daun areuy kikunti 

dilakukan secara bertahap-tahap dengan 

tujuan supaya hasil yang didapatkan 

maksimal, fraksinasi sendiri adalah proses 

penarikan senyawa pada suatu ekstrak 

dengan menggunakan dua macam pelarut 

yang saling tidak bercampur, tujuannya 

untuk mengambil senyawa aktif dengan 

kepolaran nya. Fraksinasi n-heksan berupa 

lapisan berwarna hijau, dipekatkan 

kembali menggunakan rotary vacum 

evaporator di peroleh ekstrak kental n-

heksan sebanyak 52,39 dengan rendemen 

sebesar 1,50 %, lapisan air yang telah 

dipisahkan dengan n-heskan kemudian di 

fraksinasi kembali menggunakan etil 

asetat sebanyak 500 mL, fraksinansi etil 

asetat berupa lapisan berwarna hijau 

diperoleh ekstrak kental sebanyak 36,3 

dengan rendemen sebesar 1,04 %. lapisan 

air yang telah dipisahkan dengan etil asetat 

kemudian di fraksinansi menggunakan 

butanol sebanyak 500 mL, fraksinasi 

butanol berupa kecoklatan diperoleh 

ekstrak kental sebanyak 25,7 dengan 

rendemen sebesar 0,73%. Hasil fraksinasi 

yang diperoleh dari ketiga pelarut tersebut 

kemudian di pekatkan kembali 

menggunakan rotary vacum evaporator, 

sehingga menghasilkan ekstrak kental, 

selanjutnya di uapkan di atas waterbath 

dengan suhu 50°C sampai mengental, 

selanjutnya ekstrak kental yang diperoleh 

akan digunakan dalam uji aktivitas 

antibakteri (Purwanto, 2015). 

Metode yang dipilih pada pengujian 

aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil 

asetat dan butanol adalah metode difusi 

kertas cakram. Dengan konsentrasi 31,25 

μg/mL, 61,25 μg/mL, 125 μg/mL ,250 

μg/mL, dan 500 μg/ml yang diteteskan 

pada kertas cakram. Sebagai kontrol 

positif digunakan blandisk yang berisi 

Chloramphenikol 30 μg bakteri yang 

diguanakan S. aureus dan E.coli. kontrol 

positif berfungsi sebagai kontrol dari zat 

uji (fraksi daun areuy kikunti) dengan 

membandingkan zona hambat yang 

terbentuk. Kontrol negatif yang digunakan 

adalah DMSO, kontrol negatif berfungsi 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

pelarut terhadap pertumbuhan bakteri S. 

aureus dan E.coli. sehingga dapat 

diketahui bahwa yang mempunyai 

aktivitas antibakteri adalah zat uji bukan 

pelarut (Sari et al., 2011).  

Hasil uji aktivitas antibakteri 

menunjukkan bahwa fraksi daun areuy 
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kikunti dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus pada fraksi etil asetat. 

Hasil pengukuran zona hambat dari fraksi 

daun Areuy Kikunti terhadap bakteri dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Fraksi N-Heksan, Fraksi Etil-Asetat Dan Fraksi 

Butanol Daun Areuy Kikunti (Photos junghuhni de vreise)  Terhadap  Bakteri 

Staphylococcus aures ATCC 25923 dan Escherichia Coli ATCC 25922 

 

Fraksi Uji 

 

Konsentrasi 

(ug/mL) 

Diameter Daya Hambat (mm) 

Staphylococcus 

aureus 

Eschericia Coli 

 

 

 

 

N-Heksana 

500 8,5 8 

250 7,8 7,5 

125 7,5 7 

62,5 0 0 

31,25 0 0 

KKP 25,4 20 

KKN 0 0 

 

 

 

Etil Asetat 

500 10,5 8,5 

250 9,8 8 

125 7 7,8 

62,5 0 0 

31,25 0 0 

KKP 26,5 20 

KKN 0 0 

 

 

 

Butanol 

500 7,8 7,8 

250 0 7,5 

125 0 0 

62,5 0 0 

31,25 0 0 

KKP 20,5 20 

KKN 0 0 

 

Keterangan: 

KKP: (Kelompok kontrol Positif): 

Kloramphenikol disk 

KKN: (Kelompok kontrol Negatif): 

DMSO 

Berdasarkan hasil uji aktivitas pada 

fraksinasi Daun Areuy kikunti yang 

menujukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi, maka diameter zona hambat 

yang dihasilkan semakin besar, pada 

kontrol positif pada fraksi Etil asetat 

memiliki zona hambat yang kuat yaitu 

26,5 mm. Konsentrasi pada fraksi yang 

memiliki zona hambat terbaik yaitu pada 

konsentrasi 500 μg/mL. yaitu 10,5 mm 

golongan lemah dan diikuti konsentrasi 

250 μg/mL yaitu 9,8 mm. Ini disebabkan 

oleh perbedaan stuktur dinding sel kedua 

bakteri. Bakteri Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri gram positif dimana 

bakteri ini memiliki dinding sel yang lebih 

sederhana dibandingkan bakteri gram 

negatif sehingga senyawa antibakteri lebih 

mudah masuk ke dalam sel bakteri. Di sisi 

lain, Escherichia coli merupakan gram 

negatif yang memiliki sistem membran 

ganda dimana membran plasmanya 

diselimuti oleh membran luar permeable. 

Bakteri ini mempunyai dinding sel tebal 

berupa peptidoglikan, yang terletak 

diantara membran dalam dan membran 

luarnya. Membran luar yang terdapat 
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dalam bakteri Escherichia coli melindungi 

bakteri dari antibiotik. Inilah mengapa 

bakteri Staphylococcus aureus lebih rentan 

dihancurkan oleh bakteri dibandingkan 

Escherichia coli sehingga pada penelitian 

ini zona hambat Staphylococcus aureus 

lebih besar dibandingkan Escherichia coli. 

Fraksi n-heksan juga mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan 

bakteri staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli meskipun diameter zona 

hambat yang dihasilkan lebih besar dari 

fraksi etil asetat. Fraksi n-heksan daun 

areuy kikunti efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus pada konsentrasi 500 μg/mL yaitu 

8,5 mm dan Escherichia coli pada 

konsentrasi 500 μg/mL yaitu 8 mm. fraksi 

butanol daun areuy kikunti mempunyai 

aktivitas antibakteri yang paling rendah 

dibandingkan dengan fraksi etil asetat dan 

fraksi n-heksan. Hal ini diduga senyawa 

kimia yang tertarik dalam fraksi butanol 

yang sangat rendah (Marliana & Saleh, 

2011). 

Penentuan Nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) 

Menurut Davis and Stout, kriteria 

kekuatan daya anti bakteri sebagai berikut 

 

Diameter Zona Hambat Kekuatan aktivitas antibakteri 

<  5 mm Lemah 

5-10 mm Sedang 

10-20 mm Kuat 

>20 mm Sangat kuat 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka 

daya antibakteri dari hasil uji aktivitas 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli dengan tiga fraksi, 

diperoleh senyawa bioaktif antibakteri 

daun areuy kikunti yang ditarik oleh 

pelarut etil asetat memiliki diameter zona 

hambat yang paling besar dibandingkan 

dengan pelarut n-heksan dan butanol. Hal 

ini menjukkan  bahwa fraksi yang paling 

aktif bila dibandingkan dengan kedua 

fraksi  lainnya terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus  dan  Escherichia 

coli. Penentuan Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM fraksi etil asetat 

menggunakan konsentrasi 500μg/mL, 

250μg/mL, 125μg/mL, 62,5μg/mL, 

31,25μg/mL hasil penentuan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) pada masing-

masing konsentrasi dapat dilihat pada tabel 

2. Penentuan KHM bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan aktivitas antibakteri 

terkecil yang mampu menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli (Wardhani & Sulistyani, 

2012). 

Tabel 2 

Diameter Zona Hambar Fraksi Etil asetat terhadap bakteri Staphylococcus aureus  dan  

Escherichia coli 

 

Fraksi Uji 

 

Konsentrasi  

 (μg /mL) 

Diameter Daya Hambat (mm) 

Staphylococcus 

aureus 

Eschericia Coli 

 

 

Etil asetat 

500 10,5 8,5 

250 9,8 8 

125 7,8 7 

62,5 0 0 

31,25 0 0 

KKP 26,5 20 

KKN 0 0 
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Nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

fraksi Etil Asetat terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

konsentrasi 125 μg/mL dengan zona hambat 

pada bakteri Staphylococcus aureus dan 7,8 

dan Escherichia coli 7 termasuk ke dalam 

aktivitas bakteri yang lemah.  

Pada konsentrasi dengan perlakuan 

yang sama dengan fraksi n-heksan dan 

butanol di dapatkan diameter pada masing-

masing konsentrasi seperti pada tabel 3. 

Tabel 3 

Diameter Zona Hambat Fraksi N-heksan terhadap bakteri Staphylococcus aureus  dan  

Escherichia coli 

 

Fraksi Uji 

 

Konsentrasi  

 (μg /mL) 

Diameter Daya Hambat (mm) 

Staphylococcus aureus Eschericia Coli 

 

 

N-Heksana 

500 8,5 8 

250 7,8 7,5 

125 7,5 7 

62,5 0 0 

31,25 0 0 

KKP 25,4 20 

KKN 0 0 

 

Nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

fraksi N-heksan terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

konsentrasi 125 μg/mL dengan zona hambat 

pada bakteri Staphylococcus aureus dan 7,5 

dan Escherichia coli 7 termasuk ke dalam 

aktivitas bakteri yang lemah. 

Tabel 4 

Diameter Zona Hambar Fraksi Butanol terhadap bakteri  Staphylococcus aureus  dan  

Escherichia coli 

 

Fraksi Uji 

 

Konsentrasi  

 (μg /mL) 

Diameter Daya Hambat (mm) 

Staphylococcus aureus Eschericia Coli 

 

 

Butanol  

500 7,8 7,8 

250 7 7,5 

125 0 0 

62,5 0 0 

31,25 0 0 

KKP 20,5 20 

KKN 0 0 

 

Nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

fraksi Butanol terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

konsentrasi 250 μg/mL dengan zona hambat 

pada bakteri Staphylococcus aureus dan 7 dan 

Escherichia coli 7,5 termasuk ke dalam 

aktivitas bakteri yang lemah Konsentrasi 

fraksi etil asetat, N-heksan dan butanol 

mempunyai diameter hambat yang berbeda 

sesuai perbedaan konsentrasinya. Semakin 

besar konsentrasi semakin besar pula 

diameter hambat yang dibentuknya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan dapat di simpulkan Fraksi N-

heksan, Etil asetat dan Butanol Daun Areuy 

kikunti (Photos jughuhnii de vreites) memiliki 
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aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. 

Fraksi yang paling aktif dalam 

penghambatan pertumbuhan bakteri adalah 

Fraksi Etil asetat pada konsentrasi 500 μg/mL 

yaitu 10,5 mm dalam kategori lemah, Bakteri 

Staphylococcus aureus pada fraksi etil asetat 

menujukkan aktivitas pada konsentrasi 500 

μg/mL dengan diameter 10,5 mm dan pada 

bakteri Escherichia coli menujukkan aktivitas 

pada konsentrasi 500 μg/mL dengan diameter 

8,5 mm. 
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